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BAB II 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
A. Pengetahuan 

 

1. Pengertian Pengetahuan 
 

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan didapatkan setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perasa dan peraba yang sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga (Efendi, 2009). 

Terdapat pengertian lain yang menyatakan bahwa, pengetahuan adalah 

berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan panca 

indera. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan indera atau akal 

budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat 

atau dirasakan sebelumnya (Meliono, 2007) 

Pengetahuan merupakan hasil dari mengingat suatu hal, termasuk 

mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja maupun 

tidak sengaja dan terjadi setelah orang melakukan kontak atau pengamatan suatu 

obyek tertentu (Mubarak dkk, 2007). 

 

2. Tingkatan Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2011), ada enam tingkat pengetahuan yang dicapai 

dalam domain kognitif yaitu : 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
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sebelumnya. Pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap 

sesuatu yang spesifik dari seluruh badan yang dipelajari atau rangsangan yang 

telah diterima. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai kemampuan menjelaskan dengan benar 

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan  materi tersebut 

dengan benar. Orang yang telah paham akan suatu objek atau materi harus dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan kemampuan untuk  menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Aplikasi disini dapat 

diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan 

sebagainya dalam konteks atau situasi tertentu. 

d. Analisis (Analysis), 

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau objek ke 

dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam struktur organisasi tersebut, dan 

masih berkaiatan satu sama lain. 

e. Sintesa (Synthesis) 

Sintesa adalah kemampuan untuk menghubungkan bagian- bagian di 

dalam  suatu bentuk keseluruhan yang baru atau dengan kata lain sintesa itu suatu 

kemampuan untuk menyusun formasi baru dari informasi-informasi yang ada.  

f. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian 
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pada suatu materi atau objek. Penilaian yang dilakukan berdasarkan kriteria yang 

ditentukan sendiri atau kriteria yang sudah ada. Pengukuran pengetahuan  dapat 

dilakukan  dengan wawancara  yang dibantu dengan kuesioner yang menanyakan 

tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek penelitian atau responden, 

kedalaman pengetahuan yang ingin diketahui dapat dilihat sesuai tingkatan-

tingkatan di atas. 

 

3. Pengukuran Pengetahuan 

 Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket 

yang  menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari subjek penelitian atau 

responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat 

sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan diatas (Notoatmodjo, 2007). 

 

4. Indikator Tingkat Pengetahuan 

Penilaian-penilaian didasarkan pada suatu kreteria yang ditentukan sendiri 

atau menggunakan kreteria-kreteria yang telah ada. Menurut Nursalam (2008), 

kreteria untuk menilai tingkat pengetahuan dibagi menjadi tiga kriteria : 

a. Tingkat pengetahuan baik apabila skor atau nilai  : (75-100%) 

b. Tingkat pengetahuan cukup apabila skor atau nilai : (56-75%) 

c. Tingkat pengetahuan kurang apabila skor atau nilai  : (<56%). 

 

5. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

 Menurut para ahli faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara 

lain (Lukman, 2008) : 
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1. Faktor umur 

Umur seseorang sangat mempengaruhi  pengetahuan dalam hal 

pemahaman terhadap informasi yang ada dan dengan semakin bertambahnya usia 

seseorang maka semakin berkembang daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga 

pengetahuan yang diperolehnya semakin baik, pengetahuan juga bertambah 

menjadi matang. 

2. Faktor Intelegensi 

Intelegensi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk belajar dan berpikir 

abstrak guna menyesuaikan diri secara mental dalam situasi baru. 

3. Faktor Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi seseorang, dimana 

seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-hal yang buruk 

tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam lingkungan seseorang akan 

memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada cara berpikir seseorang. 

4. Faktor Sosial budaya 

Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pengetahuan seseorang. 

Seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam hubungan ini seseorang 

mengalami suatu proses belajar dan memperoleh suatu pengetahuan. 

5.  Faktor Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 

mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 

pendidikan ini dapat berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut pula menentukan 

mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka 
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peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang  maka semakin baik 

pula pengetahuannya. 

6. Faktor Informasi 

Informasi adalah keseluruhan makna, dapat diartikan sebagai 

pemberitahuan seseorang adanya informasi baru mengenai suatu hal serta 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. 

7. Faktor Pengalaman 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa 

lalu. Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin banyak 

pengalaman seseorang tentang suatu hal maka semakin bertambah pengetahuan 

tentang hal tersebut. 

 

6. Cara Memperoleh Pengetahaun 

Menurut Notoatmojo (2010) ada beberapa cara untuk memperoleh 

pengetahuan, antara lain : 

a. Cara non ilmiah 

1) Cara coba-coba salah (Trial and Error) 

Cara ini dipakai orang sebelum kebudayaan, bahkan mungkin sebelum 

peradaban. Cara coba-coba salah ini dilakukan dengan menggunakan 

kemungkinan dalam memecahkan masalah dan apabila kemungkinan dalam 

memecahkan masalah kemungkinan itu tidak berhasil maka dicoba kemungkinan 

yang lain sampai masalah tersebut dapat dipecahkan. 
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2) Cara kebetulan 

Penemuan secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh orang yang 

bersangkutan. Salah satu contoh adalah penemuan enzim urease oleh Summers 

pada tahun 1926.  

3) Cara kekuasaan atau otoritas 

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin-pemimpin 

masyarakat baik formal atau informal, ahli agama, pemegang pemerintah dan 

berbagai prinsip orang lain yang menerima atau mempunyai otoritas, tanpa 

menguji terlebih dahulu atau membuktikan kebenarannya baik berdasarkan fakta 

empiris maupun penalaran sendiri. 

4) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang pernah di peroleh 

dalam memecahkan persoalan yang pernah di pecahkan pada masa lalu. 

5) Cara akal sehat (Common Sense)  

Akal sehat kadang-kadang dapat menemukan teori atau kebenaran 

sebelum ilmu pendidikan berkembang. 

6) Melalui wahyu 

Ajaran agama merupakan kebenaran yang diwahyukan dari Tuhan melalui 

para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut-pengikut 

agama yang bersangkutan, terlepas dari kebenaran tersebut rasional atau tidak. 

Sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi  adalah sebagai wahyu dan bukan 

karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia. 

7) Secara intitutif 
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Cara ini diperoleh manusia secara cepat sekali melalui proses di luar 

kesadaran manusia tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. Cara ini sukar 

dipercaya karena tidak menggunakan cara-cara yang rasional dan sistematis.  

8) Melalui jalan pikir 

Manusia telah mampu menggunakan penalaran dalam memperoleh 

pengetahuannya. Sehingga, dalam memperoleh pengetahuan manusia telah 

menggunakan jalan pikirannya. 

9) Induksi 

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pertanyaan-

pertanyaan khusus dari pertanyaan umum. Hal ini berarti dalam berpikir induksi 

beranjak dari hal-hal yang kongkrit kepada hal-hal yang abstrak. 

10) Deduksi  

Deduksi merupakan pembuatan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan 

umum ke khusus. Dalam proses berpikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang 

dianggap benar secara umum pada kelas tertentu. 

b. Cara ilmiah 

Cara baru atau modern ini disebut dengan penelitian ilmiah atau lebih 

populer disebut metodologi penelitian. Cara ini mula-mula dikembangkan oleh 

Francis Bocon (1561-1626), kemudian dikembangkan oleh Debold Van Daven. 

Akhirnya lahir satu cara untuk melakukan penelitian yang dikenal dengan 

penelitian ilmiah. 
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B. Kehamilan 

1. Pengertian 

Kehamilan adalah suatu kondisi seorang wanita memiliki janin yang 

tengah tumbuh dalam tubuhnya. Umumnya janin tumbuh di dalam rahim. Waktu 

hamil pada manusia sekitar 40 minggu atau 9 bulan. Kurun waktu tersebut, 

dihitung saat awal periode menstruasi yang terakhir hingga melahirkan (Admin, 

2013). Kehamilan dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir, untuk wanita 

yang sehat kurang lebih 280 hari atau 40 minggu. Kehamilan dibagi dalam tiga 

bagian atau trimester untuk masing-masing 13 minggu atau 3 bulan kalender 

(Kemenkes RI., 2012). 

Pada wanita hamil, biasanya dapat terjadi perubahan-perubahan sebagai 

berikut :  

1. Perubahan fisiologis (perubahan normal pada tubuh) 

a. Penambahan berat badan 

b. Pembesaran pada payudara 

c. Pembengkakan pada tangan dan kaki, terutama pada usia kehamilan trimester 

III (6-9 bulan). 

d. Penurunan pH saliva 

2. Perubahan psikis (perubahan yang berhubungan dengan kejiwaan) 

a. Rasa mual dan ingin muntah terutama pada waktu pagi hari (morning 

sickness) 

b. Rasa lesu, lemas dan kadang-kadang hilang selera makan 

c. Perubahan tingkah laku diluar kebiasaan sehari-hari seperti ngidam dan 

sebagainya. 
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Keadaan tersebut menyebabkan ibu hamil sering kali mengabaikan kebersihan 

dirinya, termasuk kebersihan giginya, sehingga kelompok ibu hamil sangat rawan 

atau peka terhadap penyakit gigi dan mulut (Kementerian Kesehatan RI., 2012). 

 

2.    Trimester Kehamilan 

 Masa kehamilan dibagi menjadi tiga bagian atau trimester : 

a. Trimester I (masa kehamilan 0-3 bulan) 

 Trimester I ibu hamil biasanya merasa lesu, mual dan kadang-kadang 

sampai muntah. Lesu, mual atau muntah ini menyebabkan terjadinya peningkatan 

suasana asam dalam mulut. Peningkatan plak karena malas memelihara 

kebersihan, akan mempercepat terjadinya kerusakan gigi. Beberapa cara 

pencegahannya : 

1. Ibu hamil saat mual hindarilah menghisap permen atau mengulum permen 

terus menerus, karena hal ini dapat memperparah kerusakan gigi yang telah ada. 

2. Ibu hamil apabila mengalami muntah-muntah hendaknya setelah itu mulut 

dibersihkan dengan berkumur menggunakan larutan soda kue dan menyikat gigi 

setelah 1 jam. 

b. Trimester II (masa kehamilan 4-6 bulan) 

  Trimester II ibu hamil kadang-kadang masih merasakan hal yang sama 

seperti trimester I kehamilan. Masa ini biasanya terjadi perubahan hormonal dan 

faktor lokal (plak) yang dapat menimbulkan kelainan dalam rongga mulut, antara 

lain : 

1. Peradangan pada gusi yang disebut dengan gingivitis, warnanya kemerah-

merahan dan mudah berdarah terutama pada waktu menyikat gigi. Timbul 
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pembengkakan dapat disertai dengan rasa sakit. 

2. Timbulnya benjolan pada gusi antara 2 gigi yang disebut dengan Epulis 

Gravadium, terutama pada sisi yang berhadapan dengan pipi. Keadaan ini, 

menyebabkan warna gusi menjadi merah keunguan sampai kebiruan, mudah 

berdarah dan gigi terasa goyang. Benjolan ini dapat membesar hingga menutupi 

gigi. 

c. Trimester III ( masa kehamilan 7-9 bulan) 

  Benjolan pada gusi antara 2 gigi diatas mencapai puncaknya pada bulan 

ketujuh atau kedelapan. Keadaan ini akan hilang dengan sendirinya setelah 

melahirkan, kesehatan gigi dan mulut tetap harus dipelihara. Ibu hamil setelah 

persalinan hendaknya tetap memelihara dan memperhatikan kesehatan rongga 

mulut, baik untuk ibunya sendiri maupun bayinya (Kemenkes. RI., 2012). 

 

3. Perubahan Rongga Mulut pada Ibu Hamil 

Menurut Susanto (2011), perubahan hormonal dalam tubuh menyebabkan 

perubahan anatomis dan fisiologis pada berbagai organ, termasuk gigi dan mulut. 

Kondisi rongga mulut ibu hamil berkaitan dengan bagian tubuh dan didukung 

oleh sejumlah keadaan yang kurang menguntungkan, maka sering terjadi hal-hal 

berikut : 

a. Hipersalivasi 

Kehamilan trimester pertama mungkin terjadi produksi air liur yang 

berlebihan dan si ibu hamil tidak sanggup menelan air ludah itu karena rasa mual 

(Susanto, 2011). 

b. Perdarahan pada gusi 
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Perdarahan bisa terjadi karena rangsang trauma mekanik yang ringan 

sekalipun, misalnya sikat gigi, tusuk gigi dan lain-lain. Keadaan ini merupakan 

gejala awal gingivitis ( Susanto, 2011). 

c. Gingivitis Kehamilan (Pregnancy Gingivitis) 

Sebagian besar ibu hamil menunjukkan perubahan pada gusi selama 

kehamilan akibat kurangnya kesadaran menjaga kebersihan gigin dan mulut. Gusi 

terlihat lebih merah dan mudah berdarah ketika menyikat gigi, penyakit ini 

disebut gingivitis kehamilan, biasanya mulai terlihat sejak bulan kedua atau 

memuncak sekitar bulan kedelapan. Tingkat progesteron pada ibu hamil bisa 

sepuluh kali lebih tinggi dari biasanya yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

bakteri tertentu yang menyebabkan peradangan gusi. Perubahan kekebalan tubuh 

selama kehamilan yang menyebabkan reaksi tubuh yang berbeda dalam 

menghadapi bakteri penyebab radang gusi (Kemenkes. RI., 2012). 

d. Karies gigi 

Kehamilan tidak langsung menyebabkan gigi berlubang. Meningkatnya 

gigi berlubang yang sudah ada pada masa kehamilan lebih disebabkan karena 

perubahan lingkungan di sekitar gigi dan kebersihan mulut yang kurang 

(Kemenkes. RI., 2012). 

Faktor-faktor yang mendukung lebih cepatnya proses gigi berlubang yang 

sudah ada pada wanita hamil karena pH saliva wanita hamil lebih asam jika 

dibandingkan dengan yang tidak hamil dan konsumsi makan-makanan kecil yang 

banyak mengandung gula. Rasa mual dan muntah membuat wanita hamil malas 

memelihara kebersihan rongga mulutnya, akibat serangan asam pada plak yang 

dipercepat dengan adanya asam dari mulut karena mual atau muntah tadi dapat 
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mempercepat proses terjadinya gigi berlubang (Kemenkes. RI., 2012). 

Gigi berlubang dapat menyebabkan rasa ngilu bila terkena makanan atau 

minuman dingin atau manis. Gigi berlubang apabila tidak dirawat, lubang akan 

semakin besar dan dalam sehingga menimbulkan pusing, sakit berdenyut bahkan 

sampai mengakibatkan pipi menjadi bengkak (Kemenkes. RI., 2012). 

 

C. Ciri-Ciri Gigi Sehat 

Gigi merupakan salah satu organ tubuh manusia yang mempunyai fungsi 

yaitu (rsjd-surakarta, 2016) : a) Mengunyah; b) Untuk berbicara; c) Kecantikan 

atau estetika atau keindahan. 

Kerusakan pada gigi akan berakibat penurunan fungsi gigi dan bisa 

berdampak lebih buruk. Oleh karena itu tindakan pencegahan lebih baik dari pada 

pengobatan. 

Ciri-ciri gigi yang sehat adalah : a) Tidak terasa sakit; b) Tidak ada karies; 

c) Saat mengunyah tidak terasa nyeri; d) Leher gigi tidak kelihatan; e) Tidak 

goyang; f) Tidak terdapat plak; g) Warna putih kekuningan; h) Tidak terdapat 

karang gigi; i) Mahkota gigi utuh. 

 

D. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Ibu Hamil 

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut bermanfaat untuk menjaga kondisi 

janin agar tetap tumbuh dan berkembang secara sehat dan sempurna, serta 

mencegah terjadinya kelahiran bayi dengan berat badan tidak normal atau 

kelahiran prematur. Ibu hamil sangat penting untuk menjaga kesehatan gigi dan 

mulut sehingga fungsi pengunyahan tetap baik, asupan gizi tetap baik dan ibu 
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hamil tetap sehat, serta mencegah penyakit gigi dan mulut menjadi lebih parah 

(Kemenkes RI., 2012). 

Ibu Hamil agar terhindar dari penyakit gigi dan mulut selama 

kehamilannya, dianjurkan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1) Menyikat gigi  

Menyikat gigi secara teratur dan benar minimal 2 kali sehari, pagi setelah 

sarapan dan malam sebelum tidur (Kemenkes. RI., 2012) 

Gosok gigi merupakan salah satu cara untuk menjaga kesehatan gigi dan 

mulut, namun ibu hamil harus lebih hati-hati ketika sedang menggosok gigi agar 

tidak menyebakan perdarahan pada gusi. Perdarahan yang dikhawatirkan dari 

perdarahan ini adalah terjadinya infeksi pada gusi saat kehamilan (Rizki, 2013). 

2) Mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang 

Seorang ibu hamil sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang 

bergizi secara seimbang sesuai dengan prinsip pedoman gizi seimbang atau angka 

kecukupan gizi, supaya mempunyai daya tahan tubuh yang baik serta dapat 

menjaga janinnya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat dan sempurna 

(Kemenkes. RI., 2012). 

Tingkatkan konsumsi buah, sayur, dan air mineral untuk memenuhi 

kebutuhan vitamin dan mineral (Rizki, 2013). 

3) Menghindari makanan yang manis dan melekat 

Ibu hamil dianjurkan untuk menghindari makan-makanan yang manis dan 

lengket, karena makanan yang dapat diubah oleh bakteri menjadi asam yang dapat 

merusak lapisan gigi. Makanan yang bersifat lengket dikhawatirkan akan tinggal 

lama dalam mulut sehingga kemungkinan terjadinya asam akan lebih besar. Ibu 
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hamil apabila tidak dapat meninggalkan kebiasaannya dalam mengkonsumsi 

makanan manis dan lengket ini, dianjurkan untuk segera membersihkan gigi dan 

mulutnya setelah mengkonsumsi makan tersebut minimal dengan cara         

berkumur-kumur (Kemenkes. RI., 2012). 

4) Memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi 

Peraturan Menteri  Kesehatan Republik Indonesia No. 97 Tahun 2014 

pasal 13 tentang masa hamil, pelayanan kesehatan masa hamil dilakukan 

sekurang-kurangnya 4 kali.   Kunjungan baru ibu hamil (K1) adalah kontak 

pertama ibu hamil  dengan tenaga kesehatan yang mempunyai kompetensi, untuk 

mendapatkan pelayanan terpadu dan komprehensif sesuai standar. Kunjungan ke 

empat (K4) adalah ibu hamil dengan kontak 4 kali atau lebih dengan tenaga 

kesehatan, sekali pada trimester I (kehamilan 12 minggu), trimester ke dua (>12-

24 minggu), dua kali kontak trimester ke tiga dilakukan setelah minggu ke 24 

sampai dengan minggu ke 36 (Kemenkes. RI., 2010). 

Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut harus dilakukan secara berkala, 

baik pada saat merasa sakit maupun pada saat tidak ada keluhan. Pemeriksaan 

kesehatan gigi dan mulut dilakukan apabila seseorang berencana atau sedang 

mengharapkan kehamilan, sehingga pada saat hamil kondisi kesehatan gigi dan 

mulutnya dalam keadaan baik (Kemenkes. RI., 2012) 

 

 

 

 

 


